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Abstract 

All dimensions of corporate experience in technology development, therefore the 

management has to be resourceful and scrupulous to take notice of  the latest technological 

developments as part of efforts to optimize the expected performance and progress. One 

proof of current information technology advancement is the implementation of Enterprise 

Resource Planning system (ERP). The results of this research showed an effect of perceived 

ease of use to perceived usefulness is 72,9% (R 2 = 0,531, t = 12,882) , the perceived ease 

of use to attitude toward using is 60,1% (R 2 = 0,702, t = 8,927) , the perceived usefulness 

to attitude toward using is 29,1% (R 2 = 0,702, t = 3,564) , the attitude toward using of 

behavioral intention to use is 74,1% (R 2 = 0,549, t = 14,778) , and the behavioral intention 

to use the system to actual system use is 36,2% (R 2 = 0,131, t = 4,603). This research 

proves that the user acceptance of a technology strongly influenced by perceived ease of use 

and perceived usefulness which are emerging acceptances and then behavior intention to 

use where as to reveal the using of a real system in the intensity of usage time . 

Keywords : ERP, acceptance.    

 

PENDAHULUAN  

Perilaku pengguna suatu sistem teknologi informasi memiliki peran penting 

terhadap keberhasilan implementasinya. Menurut Syam (1999), pertimbangan 

perilaku perlu mendapat perhatian khusus dalam konteks penerapan teknologi 

informasi. Pendapat ini sejalan dengan Sung (1987) dalam Trisnawati (1998) yang 

menyatakan bahwa faktor-faktor teknis, prilaku, situasi dan personil pengguna 

teknologi perlu dipertimbangkan sebelum teknologi diimplementasikan. Henry 

(1986) dalam Trisnawati (1998) juga mengemukakan bahwa prilaku pengguna, dan 

personal sistem diperlukan dalam pengembangan sistem, dan hal ini berkaitan 

dengan pemahaman dan cara pandang pengguna sistem tersebut. Oleh karenanya 
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persepsi para personil (orang-orang) yang terlibat dalam implementasi sistem akan 

berpengaruh pada akhir suatu sistem, kinerja sistem itu berhasil atau tidak, dapat 

diterima atau tidak, bermanfaat atau tidak jika diterapkan. Hal tersebut merupakan 

faktor yang mendukung berkembangnya konsep Technology Acceptance Model 

(TAM) yang diprakarsai oleh Davis (1989) dan banyak dipakai sebagai rujukan 

penelitian di bidang sistem informasi Davis dalam Wibowo (2008) mengungkapkan 

bahwa TAM sebagai suatu teorisasi memiliki lima konstruk utama 

Penelurusan pada sejumlah karyawan-karyawan PT Semen Gresik yang merupakan 

end-user aktif sistem JD.Edward, menunjukkan bahwa mereka sebagai end -user 

menginginkan sistem ERP yang lebih sederhana ( ease of use and user friendly ), 

lebih terintegrasi, lebih optimal dalam mengakomodir kebutuhan pekerjaan mereka, 

dan mereka menuntut suatu bentuk sosialisasi sistem baru yang lebih intensif, 

mengingat pola pelatihan yang dilakukan selama ini yaitu hanya sebagian dari key -

user yang diikutkan pelatihan langsung sehingga optimalisasi kemampuan seluruh 

end-user tidak teraktualisasi dengan baik.  Besarnya biaya investasi sistem 

J.D.Edwards senilai 7,3 Miliar Rupiah dan anggaran maintenance yang dikeluarkan 

secara periodik, merupakan suatu upaya yang dilakukan agar pemanfaatan ERP 

secara maksimal demi mencapai keuntungan perusahaan dapat terealisasi. Guna 

mendukung tujuan tersebut, attitude toward using karyawan sebagai end-user 

terhadap sistem ERP seharusnya menjadi salah satu faktor pendukung yang 

mendapat perhatian serius sebab akan mempengaruhi actual system use , kualitas 

pekerjaan dan pengambilan keputusan di masing - masing groupware (unit kerja) 

yang ada di PT Semen Gresik, yang terdiri atas 4 bagian utama, antara lain: Bagian 

Keuangan, Litbang, Pemasaran, dan Produksi (Pabrik - Tuban).   

 TINJAUAN PUSTAKA  

Sistem Informasi dan Teknologi pada Perusahaan Teknologi informasi merupakan 

satu dari sekian banyak alat bantu yang digunakan para manajer untuk 

menjembatani perubahan, baik perubahan internal maupun perubahan eksternal. 

Berkembangnya teknologi informasi berbasis komputer memudahkan organisasi 

melakukan aktivitas mengakses informasi di mana saja dan kapan saja. Berkaitan 

dengan aktivitas yang terjadi setiap hari pada perusahaan terutama aktivitas yang 

ditujukan untuk menghasilkan suatu produk dan jasa, maka disitulah teknologi 

informasi berperan penting untuk membantu produk menjadi sangat kompetitif 

(Ellitan dan Anatan, 2007).  

Suatu sistem informasi bersifat strategis jika sistem itu mampu mengubah dan 

mendukung perubahan produk atau jasa, atau cara organisasi bersaing dalam 

industrinya. Teknologi informasi yang dimiliki oleh suatu organisasi dapat menjadi 
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keunggulan strategis karena teknologi tersebut dapat digunakan untuk 

memenangkan persaingan disebabkan manfaat teknologis, pelayanan yang lebih 

baik yang dapat diberikan kepada pelanggan, oleh karena itu dapat ditegaskan 

bahwa teknologi informasi merupakan strategi perusahaan untuk memenangkan 

persaingan.  

Tujuan utama dari SIM adalah membantu pimpinan dalam mengambil keputusan 

yang tepat. Sehubungan dengan hal itu, tantangan yang lebih besar bagi sistem 

informasi yang efisien adalah:  

(1) kemampuan untuk memberikan macam dan jumlah informasi yang benar-benar 

dibutuhkan; dan (2) menyampaikan informasi yang memenuhi persyaratan dan 

mudah dimengerti pimpinan. Informasi  

yang baik, yang memenuhi persyaratan adalah: lengkap sesuai kebutuhan, 

terpercaya dan up to date (aktual) (Syamsi, 2000).  Enterprise Resource Planning 

(ERP) System  

Berdasar fungsinya sebagai suatu sistem informasi, ERP merupakan keseluruhan 

konsep untuk merencanakan dan mengelola sumber daya perusahaan, yaitu berupa 

paket aplikasi program terintegrasi dan multi modul yang dirancang to serve and 

support multiple business function (melayani dan mendukung berbagai fungsi 

dalam perusahaan ), dengan tujuan agar pekerjaan menjadi lebih efisien dan dapat 

memberikan pelayanan lebih bagi konsumen, dan akhirnya dapat menghasilkan 

nilai tambah serta memberikan keuntungan maksimal bagi seluruh stake holder 

(pihak yang berkepentingan) atas perusahaan (Wijaya dan Darudiato, 2009).  

Laudon and Laudon (2004) juga mengungkapkan bahwa perangkat lunak ERP 

mampu memberikan model dan mengotomasi banyak proses bisnis, seperti 

menyusun daftar pesanan atau pengiriman; dengan tujuan pengintegrasian informasi 

pada perusahaan dan mengeliminasi jaringan yang kompleks dan memakan biaya 

antar sistem komputer di tiap area bisnis yang berbeda. Informasi yang sebelumnya 

terfragmentasi pada sistem tradisional kini dapat mengalir dengan lancar di 

keseluruhan perusahaan (groupware concept based )  sehingga semua proses bisnis 

di bagian pabrikasi, akuntansi, sumber daya manusia, dan area lain di perusahaan 

bisa saling berbagi informasi yang sama. Proses bisnis yang rumit dan terpisah 

mulai dari penjualan, produksi, keuangan, hingga logistik dapat terintegrasi ke 

dalam satu proses bisnis yang lebih luas di perusahaan dan mampu melintasi semua 

level dan fungsi organisasi.    

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model / TAM) TAM 

dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, berdasarkan model sebelumnya yaitu 
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Theory of Reasoned Action (TRA) dengan menambahkan dua konstruk utama yaitu 

perceived usefulness  dan perceived ease of use. Model TAM yang dikembangkan 

dari teori psikologis, menjelaskan perilaku pengguna suatu teknologi yang 

berlandaskan pada kepercayaan, sikap, keinginan, dan hubungan perilaku pengguna. 

Tujuan model ini adalah untuk menjelaskan faktor utama dari perilaku pengguna 

terhadap penerimaan pengguna teknologi. Secara lebih rinci menjelaskan tentang 

penerimaan suatu teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat 

mempengaruhi diterimanya teknologi tersebut oleh pengguna (Wibowo, 2008).  

Jogiyanto (2007) mengungkapkan bahwa konsep TAM yang pertama (belum 

dimodifikasi) menggunakan lima konstruk utama (yang akan dijelaskan lebih rinci 

pada sub bab selanjutnya), yaitu:  

a. Perceived usefulness / PU (kegunaan persepsian).  

b. Perceived ease of use / PEOU (kemudahan penggunaan persepsian).  

c. Attitude toward using technology / ATU (sikap menggunakan teknologi).  

d. Behavior intention to use / BIU (minat perilaku menggunakan teknologi).  

e. Actual technology system use / ASU (penggunaan teknologi sesungguhnya).   

 

Konstruk-konstruk yang merupakan komponen TAM pada penelitian sistem 

informasi dan teknologi, dimaksudkan untuk penggunaan suatu teknologi tertentu, 

sehingga penggunaan istilah behavior (perilaku) diartikan sebagai perilaku 

menggunakan teknologi. Berdasarkan alasan tersebut, TAM juga banyak 

diungkapkan secara lebih spesifik pada penggunaan teknologi.    

 

MODEL KONSEPSUAL DAN HIPOTESIS  

Merujuk pada sejumlah kajian pustaka yang telah dipaparkan dan gambaran model 

konsepsual, rumusan hipotesis penelitian ini adalah:  

a. Perceived ease of use mempunyai pengaruh terhadap perceived usefulness  

b. Perceived ease of use mempunyai pengaruh terhadap attitude toward using  

c. Perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap attitude toward using  

d. Attitude toward using mempunyai pengaruh terhadap behavior intention to use  

e. Behavior intention to use mempunyai pengaruh terhadap actual system use             

 

Model Konsepsual     

METODOLOGI  
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Peneltian survey ini dilaksanakan di PT Semen Gresik, yaitu kantor utama di Kota 

Gresik dan pabrik pengolahan semen di Kota Tuban. PT Semen Gresik merupakan 

jenis perusahaan manufaktur sehingga divisi yang beroperasi di dalamnya sangat 

kompleks sesuai dengan keunggulan ERP yaitu mencakup sistem yang luas dan 

kompleks. Satuan penelitian yang digunakan adalah seluruh groupware fungsional 

PT Semen Gresik dan populasi penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT 

Semen Gresik dengan karakteristik yaitu sebagai end-user anggota groupware 

fungsional (divisi) yang menjadi core business perusahaan sekaligus core business 

sistem ERP .Data statistik yang diperoleh mengungkapkan bahwa terdapat 1362 

orang karyawan yang telah berpengalaman bekerja baik secara manual maupun 

menggunakan sistem ERP . Struktur organisasi PT Semen Gresik menunjukkan 

kesetaraan struktural end-user antara semua departemen, oleh karenanya tidak 

dibedakan tingkatan strata, dan sampel dapat diambil secara acak menggunakan 

teknik Simple Random Sampling yaitu metode pemilihan sampel yang setiap 

anggota populasinya mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Umar, 2004). Jumlah sampel diambil secara langsung dari populasi dengan 

menggunakan rumus penarikan sampel oleh Yamane (1967) dalam Rahmat (1999) 

yaitu 93 Responden.   

Kuesner penelitian ini didesain dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

sesuai dengan indikator-indikator yang telah dipilih terlebih dahulu. Setiap 

pertanyaan memiliki 7 alternatif pilihan jawaban yang dibuat berdasarkan Skala 

Semantic Differential yang dikembangkan sedemikian rupa agar memudahkan 

responden dalam menjawab seluruh pertanyaan. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian kemudian diolah menggunakan teknik analisis data yaitu Partial Least 

Square (PLS).   

Tahapan yang digunakan untuk menganalisis data, yaitu:  

a. Confirmatory Factor Analysis (Analisis Faktor Konfirmatori).  

b. Analisis Regresi Berganda, dengan persamaan :  

X2 = β 0 + β 1X1  

X3 = β 0 + β 1X1 + β 2X2  

Y  = β 0 + β 3X3  

Z  = β 0 + β 4Y1 + e  

Path analysis (analisis jalur)   
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Validitas dan Reliabilitas Konstruk Kriteria validitas indikator diukur dengan 

convergent validity pada uji kuesner terhadap 20 responden.  

Indikator dikatakan valid dengan standar nilai convergent validity nilai loading 

diatas 0,6. Validitas dapat dapat pula ditunjukkan oleh nilai Average Variance 

Extracted (AVE) yang berada diatas nilai 0.50.   

Variabel Nilai AVE ASU 0,814975 ATU 0,583403 BIU 0,877055 PEOU 0,680369 

PU 0,750613  Reliabilitas variabel diukur dengan nilai Composite Reliability . 

Variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Composite Reliability di atas 

0,70.    

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Resampling Bootstraping dengan software PLS mengungkapkan nilai Rsebagai 

berikut :   

R Square 

PU 0,531  ATU 0,702  BIU 0,549  ASU 0,131 Pengaruh variabel PEOU  PU 

memberikan nilai R-Square 0,531 yang dapat diinterpretasikan bahwa Composite 

Reliability Resampling Bootstraping dengan software PLS mengungkapkan nilai R 

2  R Square  PEOU terhadap Square sebesar  0,531 yang dapat diinterpretasikan 

bahwa variabilitas konstruk PU dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk 53,1% 

sedangkan 46,9% dijelaskan oleh  variabel lain diluar yang diteliti. Demikian halnya 

variabilitas konstrukdijelaskan oleh variabilitas konstruk dan PU sebesar 70,2% 

sedangkan 29,8% dijelaskan oleh variabel lain, konstruk BIU dapat dijelaskan oleh 

variabilitas konstruk ATU sedangkan 45,1% dijelaskan oleh variabel lain serta 

variablitas konstrukdijelaskan oleh variabilitas konstruksebesar 13,1% sedangkan 

86,9% dijelaskan ole h variabel lain. Hasil olahan data nilai hubungan antara 

variabel secara visual, dan hasil bootstrapping olahan data masingvariabel dapat 

dilihat bahwa keseluruhan nilai koefisien dari tiap hubungan berada pada tingkatan 

positif dan nilai t statistik dari tiap hubungan dapat dijelaskan PEOU sebesar 53,1% 

sedangkan 46,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti. Demikian halnya 

variabilitas konstruk ATU dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk PEOU sebesar 

70,2% sedangkan 29,8% dijelaskan oleh variabel lain, variablitas dapat dijelaskan 

oleh ATU sebesar 54,9% sedangkan 45,1% dijelaskan oleh variabel lain serta 

variablitas konstruk ASU dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk BIU sebesar 

13,1% sedangkan 86,9% h variabel lain. Hasil olahan data nilai hubungan antara 

variabel secara visual, dan hasil olahan data masing -masing variabel .Hal ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan nilai koefisien dari tiap hubungan berada pada 

tingkatan positif dan nilai t statistik dari tiap hubungan variabel lebih besar daripada 
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nilai t tabel yaitu 1,99. Namun berdasarkan standar signifikansi koefisien parameter 

yang diungkapkan oleh Bagozzi (1996) dalam Chiam (2006) bahwa nilai koefisien 

parameter dianggap signifikan jika lebih besar dari 0,6 sehingga pengaruh variabel 

PU terhadap variabel ATU dan pengaruh variabel BIU terhadap variabel ASU 

dianggap tidak signifikan.  Masing-masing hipotesis dijabarkan sebagai berikut:  

Hipotesis pertama : perceived ease of use mempunyai pengaruh terhadap perceived 

usefulness.  Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, terbukti adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel PEOU terhadap PU sebesar 0,729. Kemudahan 

penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang dalam 

mempelajari suatu sistem informasi. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan 

indikasi bahwa karyawan yang menggunakan suatu sistem informasi lebih mudah 

menyelesaikan pekerjaannya dibandingkan dengan karyawan yang bekerja tanpa 

menggunakan sistem (secara manual). Pengguna sistem informasi mempercayai 

bahwa sistem yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya 

(compartible) sebagai karakteristik kemudahan penggunaan, akan memutuskan 

untuk menggunakan sistem tersebut dalam menyelesaikan pekerjaannya. Temuan 

studi Iqbaria (1994) membuktikan bahwa teknologi informasi digunakan bukan 

mutlak karena adanya tekanan sosial, sehingga Iqbaria menyimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi informasi bukan karena adanya unsur tekanan, tetapi karena 

memang mudah digunakan, sehingga berujung pada kemanfaatan.    

Hipotesis kedua : perceived ease of use mempunyai pengaruh terhadap attitude 

toward using.  Pengujian hipotesis kedua membuktikan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel PEOU terhadap ATU sebesar 0,601. 

Berdasarkan telaah teoritis, bahwa penerimaan penggunaan sistem ERP yang 

dipersepsikan , juga turut dipengaruhi oleh kemudahan penggunaannya, ini 

merupakan refleksi psikologis pengguna yang lebih bersikap terbuka terhadap 

sesuatu yang sesuai dengan apa yang dipahaminya dengan mudah. Persepsi 

kemudahan tersebut dapat mendorong seseorang untuk menerima menggunakan 

sistem ERP .  Penelusuran kepada sejumlah responden, ditemukan fakta bahwa 

meskipun sistem J.D.Edwards telah diimplementasikan di PT Semen Gresik kurang 

lebih 8 tahun, namun masih terdapat berbagai hal atau fitur tertentu yang dirasakan 

sulit atau menyulitkan user , beberapa hal ini diungkapkan oleh responden, bahwa:  

a. Koneksi jaringan ke sistem sering lambat,  

b. Belum bisa menampilkan prognose secara akurat,  

c. Fitur Display Anggaran Biaya dan Realisasi yang tidak bisa ditampilkan 

secara bulanan,  

d. Fitur RNVOA tidak menunjukkan hasil yang sama dengan saldo neraca,  

e. Fitur Bill of Material untuk equipment , tergolong masih general, dan  
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f. Modul belum bisa terintegrasi langsung, untuk segera pengambilan 

keputusan.   

Ungkapan responden tersebut merupakan bagian dari faktor-faktor penyebab 

yang menurunkan persepsi sebagian user bahwa sistem ERP yang diterapkan 

sudah benar-benar mudah digunakan dan memudahkan penyelesaian pekerjaan. 

Analisa lebih lanjut dapat mengungkapkan bahwa beberapa kendala yang 

ditemukan tersebut merupakan sebagian dari faktor-faktor yang memungkinkan 

menjadi penyebab nilai R-Square ATU dari PU dan PEOU tidak teruji sebesar 

31,58%.   

Hipotesis ketiga : perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap attitude 

toward using.  Temuan dari dugaan hipotesis ketiga membuktikan adanya pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan antara variabel PU terhadap ATU sebesar 

0.291. Hasil pembuktian hipotesis ini juga megindikasikan bahwa secara umum, 

end-user  telah merasakan manfaat dari sistem ERP berupa kemudahan dalam 

penyelesaian pekerjaan maupun peningkatan produktivitas pekerjaan mereka 

sehingga timbulnya kesadaran akan pentingnya sistem tersebut diterapkan dengan 

baik. Namun nilai pengaruh yang ditemukan tidak signifikan artinya pengaruh 

perceived usefulness tidak terlalu besar untuk meningkatkan attitude toward using, 

hal ini mendorong penelusuran lebih lanjut pada sejumlah responden di PT Semen 

Gresik dan menghasilkan informasi bahwa masih terdapat beberapa fitur atau hal-

hal yang berkaitan dengan sistem ERP yang dianggap kurang bermanfaat, antara 

lain:  

a. Fitur-fitur yang tidak sesuai dengan unit kerja.  

b. Terlalu banyak pengisian ID sehingga efisiensi waktu berkurang.  

c. Beberapa fasilitas jarang di-update sehingga tidak optimal.  

d. Terdapat Tool / tampilan menu yang berbeda namun memiliki fungsi 

yang sama  

e. Fitur instruction , record types dan laporan kerja, dan  

f. Downtime management .   

 

Sejumlah informasi tersebut dapat menjadi indikasi rendahnya nilai pengaruh dari 

persepsi manfaat sebuah sistem informasi terhadap sikap penerimaan user , dan juga 

merupakan tambahan wawasan yang dapat dianggap sebagai bagian dari faktor-

faktor yang memungkinkan menjadi penyebab nilaiR-Square ATU dari PU dan 

PEOU tidak teruji sebesar 31,58% karena hal-hal tersebut hanya merupakan 

sebagian kecil dari fitur sistem J.D.Edwards sedangkan fitur yang lainnya tentu 

dianggap bermanfaat diimplementasikan.    
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Hipotesis keempat : attitude toward using mempunyai pengaruh terhadap behaviour 

intention to use.  Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, terbukti adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel ATU terhadap BIU sebesar 0,741. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan penelitian Malhotra and Galetta (2009), Gyampah 

and Salam (2003), dan Nelvia dan Rudi (2009) yang menyatakan bahwa aspek 

behavior dalam penerapan sistem informasi menjadi aspek yang sangat penting 

karena interaksi antara pengguna dengan perangkat sistem informasi sangat 

dipengaruhi oleh persepsi, sikap dan afeksi sebagai aspek keprilakuan yang melekat 

pada diri manusia sebagai user , sehingga sistem yang dikembangkan oleh suatu 

perusahaan haruslah berorientasi kepada penggunanya. Informan dari Divisi Sistem 

Informasi PT Semen Gresik menyatakan bahwa secara umum penggunaan sistem 

J.D.Edwards sudah tergolong baik dan lancar, karena bisnis proses yang ada di 

sistem J.D.Edwards telah di adaptasikan dengan bisnis proses yang berlaku di 

perusahaan, namun terdapat modul yang tidak diimplementasikan yaitu modul 

Human Resource Management (Manajemen Sumber Daya Manusia). Hal ini bukan 

berarti sikap penolakan atau resistensi akan tetapi tidak dimanfaatkannya modul 

HRD karena beragam aturan dan kebijakan perusahaan mengenai karyawan yang 

tidak sama dengan aturan yang ada di dalam sistem J.D.Edwards, dan lebih kepada 

alasan standarisasi budaya kerja masyarakat luar negeri tidak mungkin disamakan 

dengan budaya dan kewenangan terhadap pekerja di Indonesia.    

Hipotesis kelima : behavior intention to use mempunyai pengaruh terhadap actual 

system use.  Hasil uji hipotesis kelima membuktikan adanya pengaruh yang positif 

namun tidak signifikan antara variabel BIU terhadap ASU sebesar 0,362. Aspek 

behavoir intention to use mencerminkan adanya konsistensi penggunaan sistem 

ERP di masa yang akan datang. Hal ini ditunjukkan  perusahaan PT Semen Gresik 

yang mempercayai sistem ERP merupakan sistem yang powerfull untuk menunjang 

segala aspek pekerjaan di setiap divisi, sehingga akan tetap menerapkannya 

meskipun pengaruh kebijakan para shareholder yang menetapkan bahwa sistem 

J.D.Edwards akan digantikan dengan produk ERP yang lain yaitu sistem SAP . 

Terkait dengan rencana penggantian sistem JD.Edwards ke sistem SAP , beberapa 

hal diungkapkan oleh responden, sebagai berikut:  

Harapan responden agar fitur-fitur dalam sistem SAP lebih sederhana (user friendly 

), dapat diakses oleh semua karyawan, dan lebih soft sehingga tidak terlalu 

mempengaruhi perubahan pola kerja karyawan yang sudah berjalan.  

a. fitur-fitur dalam sistem SAP lebih optimal, penyempurnaan integrasi 

antar modul dan dapat mengakomodir kebutuhan user.  

b. Pentingnya untuk semua user dapat diikutkan pelatihan sistem SAP 

secara intensif.    



Niswah Muliati 

Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using 

dan Behavior Intention to Use Terhadap Actual System Use Dalam 

Implementasi Teknologi Enterprise Resource Planning (Erp) System 

Jurnal Manajemen dan Inovasi (MANOVA) Volume 2 Nomor 2, ISSN: 2685-

4716 

2019 

 

38 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembuktian hipotesis yang telah diuraikan 

dalam pembahasan, maka peneltian ini dapat menyimpulkan beberapa hal, antara 

lain:   

Terdapat pengaruh yang signifikan dari perceived ease of use terhadap perceived 

usefulness dalam penerapan teknologi ERP. Persepsi bahwa semakin mudah suatu 

teknologi digunakan, semakin tinggi tingkat kemanfaatan teknologi tersebut, selaras 

dengan pemaparan teoritis yaitu persepsi end-user bahwa sistem informasi yang 

mereka temui bersifat mudah atau sulit digunakan, didasarkan pada pengalamannya 

dalam menggunakan sistem informasi, dan selanjutnya akan membentuk persepsi 

bahwa sistem tersebut bermanfaat atau tidak.  

Terdapat pengaruh yang signifikan dari perceived ease of use terhadap attitude 

toward using dalam penerapan teknologi ERP. Persepsi bahwa semakin mudah 

suatu teknologi digunakan, semakin tinggi tingkat penerimaan pengguna untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut, sesuai dengan kesimpulan dari Utaminingsih 

(1998) yang menyatakan bahwa persepsi-persepsi yang ditimbulkan seseorang, akan 

membentuk sikap menerima atau menolak sistem informasi, karena pada dasarnya 

manusia hanya menolak sesuatu yang mereka takuti atau tidak dipahami.   

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari perceived usefulness terhadap attitude 

toward using dalam penerapan teknologi ERP, atau dengan istilah lain variasi nilai 

perceived usefulness tidak mampu mempengaruhi perubahan attitude toward using. 

Tingkat kemanfaatan suatu teknologi yang dipersepsikan, berpengaruh rendah 

terhadap tingkat penerimaan pengguna untuk memanfaatkan teknolgi tersebut.    

Terdapat pengaruh yang signifikan dari attitude toward using terhadap behavior 

intention to use dalam penerapan teknologi ERP. Semakin tinggi tingkat 

penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi, semakin tinggi pula minat 

pengguna untuk berperilaku menggunakan teknologi tersebut. Kesadaran akan 

pentingnya penggunaan sistem ERP dalam menunjang pekerjaan karyawan 

kemudian diwujudkan dengan keinginanan untuk benar-benar mengakses sistem 

ERP dan tetap mempergunakannya dimasa yang akan datang.    

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari behavior intention to use terhadap 

actual system use dalam penerapan teknologi ERP, atau dengan istilah lain variasi 

nilai behavior intention to use tidak mampu mempengaruhi perubahan actual system 

use. Tingkat minat pengguna untuk berperilaku menggunakan suatu teknologi 

berpengaruh rendah terhadap tingkat intensitas atau frekuesi penggunaan teknologi 
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tersebut. Hubungan pengaruh kedua variabel ini ditegaskan oleh Fishbein dan Ajzen 

(1975) dalam Theory of Planned Behavior bahwa “minat seseorang adalah untuk 

melakukan suatu perilaku, karena minat merupakan variabel antara yang terjadinya 

perilaku dari suatu sikap maupun variabel lainnya”.     
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